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ABSTRACT 

Background: According to the World Health Organization (WHO) in 2020, 149.2 million children under 5 years old 

globally experience developmental disorders, with 28.7% having growth and developmental issues. Indonesia is the third 

country with the highest prevalence in the Southeast Asian region. The United Nations Emergency Children’s Fund 

(UNICEF) reported that the incidence of motor development disorders remains high at 27.5%, or 3 million children. This 

can be prevented by providing stimulation through educational play tools (APE) such as pop-up books. The purpose of 

this study was to determine the effect of pop-up books on stimulating the intelligence of children aged 3-5 years at Cerdas 

Pelangi Early Childhood Education Medan Tuntungan in 2025. 

Method: This study used a quasi-experimental one-group pretest-posttest design. The population for this study was 47 

children aged 3-5 years at Cerdas Pelangi Early Childhood Education. The sampling technique used was total sampling. 

Results and Conclusion: The study used the Wilcoxon Statistical Test. The results showed a significance value of p=0.000 

(p<0.05), leading to the conclusion that pop-up books have an effect on stimulating the intelligence of children aged 3-5 

years at Cerdas Pelangi Early Childhood Education. Medan Tuntungan in 2025. It is hoped that the use of pop-up books 

can be a reference for similar or further research, developing aspects that not only focus on intelligence but also on other 

areas like fine motor skills, cognitive ability, language, and a child’s independence, and innovating various simple 

activities that are more varied and adapted to the child’s needs. 

Keywords: Pop-Up Book, Intelligence, Early Childhood 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, terdapat 149,2 juta anak di bawah 5 

tahun yang mengalami gangguan perkembangan secara global, yang mengalami gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan adalah 28.7% dan Indonesia termasuk kedalam negara ketiga dengan pravelensi tertinggi di Regional Asia 

Tenggara. Menurut United Nations Emergency Children’s Fund (UNICEF) didapatkan data masih tingginya angka 

kejadian gangguan perkembangan motorik yaitu 27,5% atau 3 juta anak. Hal ini bisa dicegah dengan mmberikan 

rangsangan dengan  memberikan Alat Permainan Edukatif (APE) seperti Pop Up Book. Tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui pengaruh Pop Up Book terhadap stimulasi kecerdasan Anak usia 3-5 tahun di PAUD Cerdas Pelangi 

Medan Tuntungan Tahun 2025.  

Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimen Design one-group pretest-posttest. Populasi  

pada penelitian iniadalah anak usia 3-5 tahun di PAUD Cerdas Pelangi  yang berjumlah 47 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan Total sampling.  

Hasil Penelitian dan Kesimpulan : Penelitian ini menggunakan Uji Statistic Wilcoxon. Hasil pada penelitian ini 

didapatkan nilai signifikancy p = 0,000 (p<0,05) dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh Pop Up Book terhadap 

stimulasi kecerdasan Anak usia 3-5 tahun di PAUD Cerdas Pelangi Medan Tuntungan Tahun 2025. Diharapkan 

Penggunaan Pop Up Book dapat dijadikan referensi dalam penelitian sejenis atau lanjutan dengan mengembangkan aspek-

aspek yang bukan hanya berfokus pada kecerdasan saja tetapi dapat dikembangkan pada aspek lain iseperti keterampilan 

motorik halus, kemampuan kognitif, bahasan dan kemandirian anak serta menginovasi bermacam kegiatan sederhana 

yang lebih bervariatif disesuaikan dengan kebutuhan anak. 

Kata Kunci : Pop Up Book, Kecerdasan, Anak Usia Dini 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan perkembangan anak ialah salah satu proses berkelanjutan yang terdiri dari beberapa 

tahap secara bertahap, dimulai sejak masa pembuahan dan berlanjut hingga individu mencapai usia dewasa. 

Untuk mencapai tahap dewasa, setiap anak harus melewati serangkaian tahapan tumbuh kembang ini. Dalam 

perjalanan menuju kedewasaan, anak perlu melewati berbagai tahapan pertumbuhan dan perkembangan. 

Optimalnya proses ini sangat dipengaruhi oleh potensi biologis individu, yang terbentuk dari hubungan genetik 

dan lingkungan bio-fisik-psikososial (meliputi aspek biologis, fisik, dan psikososial). Setiap anak mengalami 

proses tumbuh kembang secara individual dengan cara yang berbeda, sehingga karakteristik perkembangan 

mereka pun bervariasi satu sama lain. 1 

Berdasarkan World Health Organization (WHO) Pemantauan pertumbuhan merupakan kegiatan 

mengamati laju pertumbuhan anak secara berkala melalui pengukuran antropometri, yang kemudian 

dibandingkan dengan standar yang berlaku untuk menilai apakah pertumbuhan anak sudah memadai serta 

mendeteksi secara dini adanya gangguan pertumbuhan. 2 

Stimulasi adalah proses rangsangan dan latihan yang meningkatkan kecerdasan anak, yang berasal dari 

lingkungan luar anak itu sendiri. Menurut Soetjiningsih (2017), stimulasi merupakan rangsangan yang datang 

dari luar individu anak dan merupakan salah satu kebutuhan dasar, yaitu sebagai sarana pengasahan 

kemampuan. Ketika anak terus menerus mendapatkan stimulasi, kemampuan mereka akan meningkat. 

Pemberian stimulasi yang konsisten dan terarah pada anak dapat mempercepat proses perkembangannya 

dibandingkan anak yang tidak memperoleh stimulasi secara optimal. Stimulasi diberikan oleh orang tua, 

pengasuh, keluarga, atau lingkungan sekitar anak melalui rangsangan seperti verbal, visual, auditori, taktil, dan 

lainnya. Jika stimulasi tersebut diberikan dengan tepat selama masa emas pertumbuhan anak dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan, maka hasilnya akan optimal bagi pertumbuhan anak. 7 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, Terdapat 149,2 juta anak di bawah lima 

tahun secara global yang mengalami gangguan perkembangan. Dari total angka tersebut, sekitar 28,7% anak 

mengalami masalah pertumbuhan dan perkembangan. Indonesia sendiri menduduki peringkat ketiga tertinggi 

di Asia Tenggara dalam hal prevalensi kondisi tersebut. 

Menurut United Nations Emergency Children’s Fund (UNICEF) Berdasarkan data, gangguan 

perkembangan motorik pada anak masih tergolong tinggi, dengan prevalensi mencapai 27,5% atau sekitar 3 

juta anak. Di Indonesia, prevalensi keterlambatan perkembangan pada anak usia prasekolah berada dalam 

kisaran 5 hingga 25%. Gangguan perkembangan kognitif sendiri termasuk ke dalam kategori gangguan 

motorik kasar dan halus. Cakupan pelayanan kesehatan anak baru mencapai 75,82%, masih belum memenuhi 

target nasional yang ditetapkan sebesar 85%. Selama periode 2020 hingga 2021, Kementerian Kesehatan 

mencatat sebanyak 5.530 kasus gangguan perkembangan anak. 9. Menurut data nasional dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, pada tahun 2020, prevalensi masalah pertumbuhan dan perkembangan anak 

balita di Indonesia berada pada kisaran 13% hingga 18%. Permasalahan tersebut mencakup gangguan dalam 

aspek motorik, bahasa, sosial-emosional, serta kognitif. 10. Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Indonesia 

tahun 2023, menunjukkan persentase balita yang dilayani oleh SDIDTK secara nasional pada tahun 2023, 

yakni sebesar 70,8%. Propinsi Sumatera Utara tahun 2023, cakupan deteksi dini tumbuh kembang anak balita 

dan prasekolah tingkat Provinsi sebesar 64,1% 11.  

Riskesdas (2018) melaporkan bahwa indeks perkembangan anak di Indonesia didapatkan 11.7% anak 

usia 3-5 tahun masih mengalami masalah perkembangan. Banyak masalah pada peekembangan anak seperti 

keterlambatan membaca, menulis, berbicara, bahasa, maupun dalam beriteraksi sosial. Aspek perkembangan 

sosial berada diurutan kedua terbawah yaitu 31% anak 3-5 tahun yang masih mengalami keterlambatan 

perkembangan.  
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Di Indonesia, menurut BPS angka partisipasi kasar (APK) Pendidikan anak usia dini Dini (PAUD), 

Provinsi sumatera utara pada tahun 2021 adalah 22,53%, pada tahun 2022 adalah 23,03% dan pada tahun 2023 

adalah 23,78%,  Angka ini masih dibawah angka nasional yaitu 37,52% dan masih belum mencapai target 

APK PAUD sesuai dalam RPJMN 2022-2024 yang sebesar 40,20%.  

Anak-anak dengan keterlambatan perkembangan berisiko mengalami prestasi akademik yang buruk, 

yang berdampak signifikan pada kesehatan dan fungsi pendidikan mereka. 12. Untuk memenuhi kebutuhan 

perkembangan bahasa anak yang merupakan masa sensitif, anak belajar bahasa melalui berbagai cara seperti 

meniru dan menyimak. Pengamatan dan peniruan berperan penting dalam proses pembelajaran bahasa. Anak-

anak biasanya mulai belajar berkomunikasi secara sosial dengan orang-orang terdekat seperti ibu dan 

pengasuh. Para ahli banyak berpendapat bahwa ibu memiliki peran utama dalam membentuk lingkungan 

berbahasa anak sejak dini. Oleh karena itu, dalam menghadapi tantangan globalisasi, penting bagi keluarga 

untuk memperkuat fondasi bahasa dan pendidikan agama yang baik bagi anak. 8 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, yaitu jenis eksperimen 

yang bertujuan menguji dampak penggunaan media Pop Up Book terhadap stimulasi kecerdasan anak. 14. 

Penelitian ini menerapkan metode pretest dan posttest pada kelompok eksperimen, di mana pretest dilakukan 

sebelum penyampaian materi, sedangkan posttest diberikan setelah materi selesai disampaikan. Dalam 

penelitian ini populasi yang diteliti adalah seluruh anak PAUD yang berusia 3-5 tahun di PAUD Cerdas Pelangi 

berjumlah 47 orang Sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Total, di mana 

seluruh subjek penelitian adalah murid PAUD Cerdas Pelangi yang berusia 3-5 tahun. 

 

HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini mengidentifikasi dua dimensi karakteristik responden, yaitu berdasarkan kelompok usia dan 

kategori jenis kelamin.. 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

3 tahun – 3,11 bulan 8 17,0 

4 tahun – 4,11 bulan 15 31,9 

5 tahun – 5,11 bulan 24 51.1 

Total 47 100.0 

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 5 tahun, yaitu 

sebanyak 24 orang (51,1%). 

Tabel i4.3 

Distribusi Frekuensi Kecerdasan Anak Usia 3-5 Tahun Sebelum Diberikan Pop Up Book Di PAUD 

Cerdas Pelangi Tahun 2025 

Kecerdasan N % Mean i 

Sebelum 

Kurang 

 

20 

 

42.6 

 

 

0,72 Cukup 20 42.6 

Baik 7 14.9 

Total 47 100  
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Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa distribusi frekuensi kecerdasan anak usia 3–5 tahun 

sebelum diberikan media Pop Up Book di PAUD Cerdas Pelangi tahun 2025 sebagian besar berada pada 

kategori kurang dan cukup, masing-masing sebanyak 20 orang (42,6%). 

 

Tabel i4.4 

Distribusi Frekuensi Kecerdasan Anak Usia 3-5 Tahun Setelah Diberikan Pop Up Book Di PAUD 

Cerdas Pelangi Tahun 2025 

Kecerdasan N % Mean i 

Setelah 

Kurang 

 

- 

 

- 

 

 

1,74 Cukup 12 25,5 

Baik 35 74,5 

Total 47 100  

 

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa setelah diberikan media Pop Up Book di PAUD Cerdas 

Pelangi tahun 2025, mayoritas anak usia 3–5 tahun menunjukkan peningkatan kecerdasan yang signifikan. 

Sebanyak 35 anak (74,5%) termasuk dalam kategori kecerdasan yang baik.  

Tabel i4.6 

Pengaruh  iPenggunaan iPop Up Book  iterhadap stimulasi kecerdasan anak usia 3-5 tahun  iTahun idi 

PAUD Cerdas Pelangi Tahun 2025   imenggunakan 

Uji iWilcoxon iSigned iRank iTest 

  N Mean iRank 

Pos iTest i- 

iPre iTest 

Negative iRanks 0 0,00 

Positive iRanks 40 20,50 

Ties 7  

Total 47  
 

Berdasarkan itabel i4.6 ididapatkan ihasil inegative iranks iatau iselisih i(negatif) iantara ipre itest idan 

ipost itest iadalah i0, ibaik iitu ipada inilai in imaupun imean irank. iSedangkan ipada inilai ipositive iranks 

iantara ipre itest idan ipost itest iterdapat 40 data positif yang artinya anak PAUD mengalami peningkatan 

kecerdasan sesudah diberikan penyuluhan dengan rata rata mean 20,50. iPada ities iterdapat inilai ikesamaan 

iantara ipre itest idan ipost itest iyaitu isebanyak i7 iorang. 

Tabel i4.7 

Hasil iUji iTest iStatistic 

Pengaruh  iPenggunaan iPop Up Book  iterhadap stimulasi kecerdasan anak usia 3-5 tahun  iTahun idi 

PAUD Cerdas Pelangi Tahun 2025 

Penatalaksanaan Uji Wilcoxon 

Kategorik Sebelum Setelah 

 N % N % 

Asymp. iSig i(2-

tailed) p = 0,000 

Kurang 20 42.6 - - 

Cukup 20 42.6 12 25,5 

Baik 7 14.9 35 74,5 
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Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai hasil pretest dan posttest penggunaan media Pop Up Book, diperoleh nilai z 

= -5,892 dan p-value = 0,000. Karena nilai p berada di bawah batas signifikansi 0,05 (p < 0,05), maka Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pop Up Book efektif dalam mengembangkan kecerdasan anak usia 3-5 

tahun di PAUD Cerdas Pelangi, Medan Tuntungan. 

 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis terhadap kecerdasan anak PAUD yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat 

sejumlah temuan penting dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 

a) Sebelum diberikan stimulasi, tingkat kecerdasan anak PAUD berada pada kategori kurang sebanyak 

20 anak (42,6%) dan kategori cukup juga sebanyak 20 anak (42,6%) dari total 47 siswa. 

b) Setelah dilakukan stimulasi, kecerdasan anak PAUD mengalami peningkatan, kategori baik 

sebanyak 35 orang (75,5%) dari total 47 siswa 

c) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan anak mengalami peningkatan setelah diberikan 

intervensi menggunakan media Pop Up Book selama tiga hari. 

Hasil uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa tidak ditemukan nilai negatif 

antara hasil pretest dan posttest, baik dari jumlah data maupun rata-rata peringkat, yang berarti tidak ada 

penurunan nilai setelah intervensi. Sebanyak 40 responden mengalami peningkatan skor, ditandai dengan 

positive ranks dan rata-rata peringkat 20,50. Sedangkan 7 responden memiliki nilai yang sama pada pretest 

dan posttest, yang disebut sebagai ties. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.7 terkait pretest dan posttest penggunaan media Pop Up Book, 

diperoleh nilai p sebesar 0,000. Karena nilai ini berada di bawah batas signifikansi 0,05, hipotesis penelitian 

dapat diterima. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam kecerdasan anak sebelum dan 

sesudah intervensi. Oleh karena itu, media Pop Up Book terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

kecerdasan anak usia 3–5 tahun di PAUD Cerdas Pelangi Medan Tuntungan tahun 2025. 

Penelitian ini selaras dengan temuan dari 13 Pop Up Book Tour Pantai Biru yang dikembangkan dengan 

pendekatan rekreasi berperan sebagai media untuk merangsang kemampuan berpikir kritis anak. Hasil evaluasi 

dari fase uji coba menunjukkan peningkatan kemajuan belajar anak-anak dan perbedaan signifikan dalam skor 

berpikir kritis rata-rata sebelum dan setelah penggunaan media tersebut. 13 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa stimulasi dengan media Pop Up Book terbukti efektif 

dalam meningkatkan kecerdasan anak usia 3–5 tahun di PAUD Cerdas Pelangi Medan Tuntungan pada tahun 

2025. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan iUji iWilcoxon ididapatkan inilai isignificancy ip i= i0,000 i(p i< i0,05), yang iberarti iterdapat 

pengaruh ipenggunaan Pop Up Book terhadap stimulasi kecerdasan ianak iusia i3-5 itahun idi PAUD Cerdas 

Pelangi Medan Tuntungan tahun 2025. 

Saran dari penelitian ini adalah Diharapkan Pop Up Book dapat dijadikan bahan informasi mengenai 

pentingnya memberikan stimulasi pada anak serta memberikan masukan dan informasi 
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